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ABSTRAK

Karyawan sebagai salah satu sumber daya penggerak perusahaan merupakan
faktor penting dalam pencapaian kesuksesan perusahaan. Untuk dapat mencapai hal
tersebut dibutuhkan perilaku disiplin kerja karyawan yang baik. Perusahaan dapat
mengatur perilaku disiplin kerja dari karyawan dengan kebijakan disiplin kerja
karyawan yang baik dan jelas. Tobyplast sebagai salah satu perusahaan yang
berkecimpung di industri mainan pun perlu memastikan bahwa perilaku disiplin kerja
karyawannya baik dengan kebijakan disiplin kerja karyawan yang baik pula.
Berdasarkan wawancara dan observasi diketahui bahwa perilaku disiplin kerja
karyawan di Tobyplast masih kurang. Hal tersebut disebabkan karena tidak adanya
kebijakan disiplin kerja karyawan yang kurang jelas. Jika
permasalahan-permasalahan tersebut tidak diselesaikan, Tobyplast akan mengalami
penurunan kinerja dan akan kesulitan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk dapat
merealisasikan keberhasilan perusahaan, dibutuhkan kebijakan disiplin kerja yang tegas
untuk meningkatkan perilaku disiplin kerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk menganalisis keefektifan kebijakan disiplin kerja pada pabrik mainan Tobyplast
dengan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Keefektifan Kebijakan Disiplin
Kerja pada Pabrik Mainan Tobyplast Bandung”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan disiplin kerja pada
pabrik mainan Tobyplast serta untuk mengetahui keefektifan kebijakan disiplin kerja
pada pabrik mainan Tobyplast. Dengan mengetahui hal tersebut, maka dapat diketahui
hal apa yang perlu ditingkatkan perusahaan agar kebijakan disiplin kerja menjadi
efektif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan wawancara kepada
pemilik perusahaan, manajer, dan karyawan serta observasi dengan memanfaatkan
sumber data primer serta sekunder. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
penelitian terapan atau applied research dengan pendekatannya yaitu deskriptif. Dalam
proses analisis data, penelitian ini menggunakan beberapa langkah yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan disiplin kerja dari Tobyplast masih
kurang baik dan kurang efektif, hal tersebut bisa dilihat dari perilaku disiplin kerja yang
masih kurang baik. Kebijakan disiplin yang kurang baik seperti tidak adanya peraturan
yang jelas, reward & punishment yang kurang jelas, serta tidak adanya penerapan proses
banding membuat karyawan tidak menerapkan perilaku disiplin kerja yang baik.
Diperlukan penyusunan dan penerapan kebijakan disiplin kerja jelas yang mengatur hal
apa yang harus, boleh, dan tidak boleh dilakukan agar perusahaan memiliki panduan
pendisiplinan karyawan sehingga perilaku disiplin kerja karyawan meningkat.

Kata Kunci: kebijakan disiplin kerja, perilaku disiplin kerja



ABSTRACT

Employees as one of the company's driving resources are an important factor in
achieving company success. To be able to achieve this requires good employee
discipline behavior. Companies can regulate the disciplinary behavior of employees
with good and clear employee discipline policies. Tobyplast, as one of the companies
involved in the toy industry, also needs to ensure that its employees' work discipline is
good with a good employee discipline policy. Based on interviews and observations, it is
known that the work discipline behavior of Tobyplast employees is still lacking. This is
due to the absence of an unclear employee discipline policy. If these problems are not
resolved, Tobyplast will experience a decline in performance and will find it difficult to
achieve company goals. To be able to realize the success of the company, a firm work
discipline policy is needed to improve employee discipline behavior. Therefore, the
researcher is interested in analyzing the effectiveness of the work discipline policy at the
Tobyplast toy factory by conducting a research entitled "Analysis of the Effectiveness of
the Work Discipline Policy at the Tobyplast Toy Factory Bandung".

The purpose of this study was to determine the work discipline policy at the
Tobyplast toy factory and to determine the effectiveness of the work discipline policy at
the Tobyplast toy factory. By knowing this, it can be seen what things the company needs
to improve so that the work discipline policy becomes effective.

This study uses qualitative methods by interviewing company owners, managers
and employees as well as observations using primary and secondary data sources. This
research uses the type of applied research or applied research with a descriptive
approach. In the process of data analysis, this study used several steps, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification.

This research shows that Tobyplast's work discipline policy is still not good and
not effective, this can be seen from the behavior of work discipline which is still not
good. Poor disciplinary policies such as the absence of clear regulations, unclear
rewards & punishments, and the absence of an appeals process make employees not
apply good work discipline behavior. It is necessary to formulate and implement a clear
work discipline policy that regulates what must, may, and may not be done so that the
company has guidelines for employee discipline so that employee discipline behavior
increases.

Key words: work discipline program, work discipline behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Karyawan sebagai salah satu sumber daya penggerak perusahaan

merupakan faktor penting dalam pencapaian kesuksesan perusahaan. Peran

dari karyawan yang efektif serta efisien bisa membantu perusahaan dalam

mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal

tersebut adalah kedisiplinan karyawan. Menurut Hasibuan (2019) kedisiplinan

adalah faktor yang paling utama dalam fungsi manajemen sumber daya

manusia, hal tersebut disebabkan karena tanpa hal tersebut tujuan perusahaan

akan sulit tercapai.

Kedisiplinan yang dimaksud adalah perilaku disiplin kerja dan

kebijakan disiplin kerja yang ada di perusahaan. Perilaku disiplin kerja

merupakan perilaku yang mencakup aspek patuh pada peraturan, ketepatan

waktu, kualitas kerja, dan kehadiran yang konsisten yang memperlihatkan

keterlibatan dan ketaatan karyawan pada tugas dan tanggung jawabnya di

perusahaan. Sedangkan kebijakan disiplin kerja adalah kebijakan yang dibuat

perusahaan untuk memastikan bahwa perilaku disiplin kerja karyawan baik.

Kebijakan disiplin kerja dibuat dengan tujuan untuk mengatur perilaku

disiplin kerja karyawan dalam perusahaan.

Tobyplast sebagai salah satu perusahaan yang berkecimpung dalam

industri mainan pun perlu memastikan bahwa perilaku disiplin kerja

karyawannya baik dengan kebijakan disiplin kerja yang baik pula.

Berdasarkan wawancara dan observasi, diketahui bahwa perilaku disiplin

kerja karyawan di Tobyplast kurang baik. Hampir setiap hari manajer

perusahaan terlambat masuk kerja bahkan terkadang tidak masuk kerja tanpa

menginformasikannya terlebih dahulu sebelumnya. Selain itu, dalam

pekerjaan seringkali ada karyawan yang tidak melakukannya sesuai dengan

prosedur. Seringkali ada karyawan yang melakukan pekerjaan dengan langkah

yang salah sehingga pekerjaan tidak segera selesai dan pemakaian bahan baku

menjadi kurang efisien.
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Kurangnya disiplin kerja tersebut disebabkan karena kebijakan disiplin

kerja di pabrik mainan Tobyplast yang kurang jelas. Tidak ada peraturan

tertulis yang bisa menjadi pedoman jelas dalam keseharian kerja. Kebijakan

disiplin kerja yang ada di Tobyplast hanyalah berupa peraturan tidak tertulis

mengenai jam kerja dan pemakaian sarana prasarana. Selain itu, pengawasan

yang kurang di Tobyplast juga menjadi penyebab dari disiplin kerja yang

kurang. Kebijakan mengenai hukuman atau punishment yang berlaku pun

kurang jelas. Tidak ada kebijakan hukuman atas pelanggaran atau kesalahan

kerja karyawan. Hal tersebut membuat karyawan kurang disiplin dan tidak

jera ketika melakukan pelanggaran berulang.

Jika permasalahan-permasalahan tersebut tidak diselesaikan, Tobyplast

akan mengalami penurunan kinerja dan akan kesulitan untuk mencapai tujuan

perusahaan. Untuk dapat merealisasikan keberhasilan perusahaan, dibutuhkan

kebijakan disiplin kerja yang tegas untuk meningkatkan perilaku disiplin kerja

karyawan.

Berdasarkan penurunan kinerja di pabrik mainan Tobyplast, peneliti

tertarik untuk meneliti kebijakan disiplin kerja karyawan pada Tobyplast

dengan judul “Analisis Kebijakan Disiplin Kerja pada Pabrik Mainan

Tobyplast Bandung”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kebijakan disiplin kerja pada pabrik mainan Tobyplast?

2. Bagaimana keefektifan kebijakan disiplin kerja pada pabrik mainan

Tobyplast?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kebijakan disiplin kerja pada pabrik mainan Tobyplast.

2. Mengetahui keefektifan kebijakan disiplin kerja pada pabrik mainan

Tobyplast.

2



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan

Tobyplast dan dapat menjadi bahan evaluasi serta masukan agar memiliki

kebijakan disiplin karyawan yang baik sehingga kinerja karyawan meningkat

untuk kedepannya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan pasti menginginkan keberhasilan. Karyawan

sebagai salah satu sumber daya penggerak perusahaan menjadi faktor untuk

mencapai keberhasilan perusahaan. Untuk dapat mencapai hal tersebut, setiap

karyawan harus memiliki perilaku disiplin kerja yang baik, hal tersebut

sejalan dengan tujuan dari disiplin kerja.

Menurut Suprajang (2017) tujuan disiplin kerja adalah:

1. Agar karyawan menaati peraturan dan kebijakan perusahaan.

2. Agar karyawan dapat bekerja dengan optimal.

3. Agar karyawan dapat menggunakan dan memelihara sarana

prasarana perusahaan dengan baik.

4. Agar kinerja karyawan baik.

Untuk dapat memastikan bahwa perilaku disiplin kerja dari karyawan

baik, dibutuhkan kebijakan disiplin kerja yang baik pula. Menurut Cascio

(2018) perilaku disiplin kerja merupakan perilaku yang mencakup aspek

patuh pada peraturan, ketepatan waktu, kualitas kerja, dan kehadiran yang

konsisten yang memperlihatkan keterlibatan dan ketaatan karyawan pada

tugas dan tanggung jawabnya di perusahaan. Sedangkan kebijakan disiplin

merupakan sesuatu yang dirancang oleh perusahaan untuk mengatur perilaku

disiplin kerja karyawan.

Disiplin kerja karyawan yang baik dapat dicapai dengan adanya

kebijakan disiplin kerja yang baik pula. Kebijakan disiplin kerja dalam suatu

perusahaan penting untuk diterapkan karena dapat mengatur perilaku disiplin

kerja karyawan yang ada di dalamnya.

Menurut Dessler (2018: 468) terdapat 3 pilar dari kebijakan disiplin

yaitu:
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1. Peraturan dan regulasi

2. Hukuman progresif

3. Proses banding

Ketiga pilar kebijakan disiplin tersebut harus ada dalam perusahaan

agar ada pedoman jelas yang mengatur perilaku disiplin kerja karyawan.

Oleh karena itu kebijakan disiplin kerja bisa dikatakan efektif jika

perusahaan memenuhi ketiga pilar kebijakan disiplin serta karyawan yang

memiliki perilaku disiplin yang baik.
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